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BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pengembangan data uji-coba modul pembelajaran

menggunakan model Realistics Mathematics Education pada materi

volume kubus dan balok pada bangun ruang kelas V yang dilakukan di

SDN 35 Pagambiran diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Validitas pengembangan modul pembelajaran matematika

menggunakan model Realistics Mathematics Education

mendapatkan nilai sebesar 83,33% untuk aspek materi sehingga

termasuk pada kategori valid, 85% untuk validitas bahasa sehingga

termasuk pada kategori valid dan 90% untuk validitas desain yang

termasuk pada kategori sangat valid. Maka dapat disimpulkan modul

pembelajaran matematika menggunakan model Realistics

Mathematics Education dengan materi volume kubus dan balok pada

bangun ruang telah valid dan dapat diuji-cobakan pada siswa kelas V

SDN 35 Pangambiran Padang.

2. Praktikalitas pengembangan modul pembelajaran matematika

menggunakan model Realistics Mathematics Education

mendapatkan tingkat praktikalitas tes siswa sebesar 90,05%,

sehingga termasuk pada kategori sangat praktis. Untuk praktikalitas

guru didapatkan persentase sebesar 90,63% yang juga termasuk pada

kategori sangat praktis. Maka dapat disimpulkan modul
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pembelajaran menggunakan model Realistics Mathematics

Education dengan materi volume kubus dan balok pada bangun

ruang telah praktis untuk dijadikan sebagai media pembelajaran pada

Sekolah Dasar di kelas V SDN 35 Pagambiran.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti mempunyai saran

sebagai berikut :

1. Guru dapat memanfaatkan modul pembelajaran matematika dengan

menggunakan model Realistics Mathematics Education sebagai media

pembelajaran selain buku paket dan LKS pada materi volume kubus

dan balok pada bangun di kelas V.

2. Siswa dapat membaca modul di sekolah dan di rumah untuk

memahami materi volume kubus dan balok pada bangun.

3. Peneliti lain dapat menjadikan penelitian ini sebagai referensi dalam

mengembangkan modul pembelajaran matematika dengan materi dan

kelas yang berbeda di SD dan peneliti lain juga dapat melihat standar

validitas, dan praktikalitas sebuah media pembelajaran sesuai dengan

penelitian ini.
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